BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sering dijadikan tumpuan utama masyarakat dalam menilai berhasil
tidaknya pendidikan. Keberhasilan atau prestasi belajar siswa hanya sering dilihat
sebagai kesuksesan dan keunggulan pihak sekolah semata. Sebaliknya, kegagalan atau
rendahnya kualitas siswa sering dilihat sebagai ketidakmampuan pihak Sekolah
menyelenggarakan proses pendidikan. Dengan kata lain masyarakat banyak
beranggapan bahwa sekolah adalah “couse prima” kualitas pendidikan.

Pernyataan legal formal tersebut menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan
bukan hanya bertumpu dan menjadi tanggung jawab sekolah, yang sebagian besar
diselenggarakan oleh pemerintah. Peran serta aktif masyarakat dan keluarga sangat
dibutuhkan dan menentukan kualitas produk. Sekolah tidak mungkin bekerja sendiri
menyelenggarakan proses pendidikan. Keluarga dan masyarakat juga tidak bisa lari
meninggalkan tanggung jawab pendidikan. Ketiga pusat pendidikan tersebut harus
bekerjasama, kompak dan secara simultan bertanggung jawab terhadap proses
pendidikan. Keberhasilan dan kegagalan pendidikan harus dimengerti sebagai
kebanggaan dan keprihatinan bersama.

Proses pendidikan keberadaan siswa bukan sebagai objek atau barang yang
dapat dibentuk menjadi apa saja. Siswa adalah subjek pendidikan, yang di dalam
dirinya terdapat bakat, minat, kemampuan dan motivasi yang berbeda-beda.
Semuanya itu menunjukkan karakteristik unik siswa yang sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pendidikan. Asumsi dasar tersebut membawa konsekuensi
logis, bahwa keberadaan siswa yang unik harus dipertimbangkan dan menjadi dasar
dalam menyelenggarakan proses pendidikan. Siswa adalah manusia yang berkarakter

khas, yang tidak dapat diperlakukan seperti mesin.



Pada hakekatnya fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan
serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia. (Undang — Undang
Nomor 20 Tahun 2003). Perwujudannya tidak hanya tergantung pada sekolah,
keluarga maupun masyarakat. Siswa sebagai subjek belajar, memiliki potensi dan
karakteristik unik, sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Kemampuan dan
kesungguhan siswa merespon pengetahuan, nilai dan ketrampilan mempunyai andil
yang besar dalam keberhasilan belajar.

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak hal yang sangat kompleks,
yaitu siswa, sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat. Dengan demikian, untuk
menghasilkan siswa yang berkualitas dan berprestasi, perlu adanya optimalisasi
seluruh unsur tersebut.

Tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya, maksudnya guru
lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi, tetapi justru
siswa yang aktif mencari informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim
yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas
(siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru.
Di samping itu, guru juga dapat mengembangkan iklim komunikasi di kelas selama
pembelajaran berlangsung. Iklim komunikasi yang dimaksud adalah adanya umpan
balik interaktif antara guru dan peserta didik. Dengan demikian, siswa akan mampu
memberikan respon balik terhadap materi pembelajaran secara aktif, tidak harus
menunggu informasi dari guru.

Istilah motivasi bisa di dapat dari bahasa latin movere yang berarti
"menggerakkan", bahwa motivasi adalah penggerak yang telah menjadi aktif
(Winkel). Sedangkan Donald (dalam Sumanto) menjelaskan bahwa motivasi adalah
suatu perubahan tenaga di dalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai oleh
dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam mencapai tujuan, motivasi sebagai suatu
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi

arah dan ketahanan (persistence) pada tingkah laku tersebut (dalam Abidin, 2007.



Jurnal Motivasi Dalam Strategi Pembelajaran Dengan Pendekatan 'ARCS' berkas

http://eprints.ums.ac.id/87/1/suhuf pak zaenal.doc).

. Identifikasi Masalah

Pentingnya peranan motivasi dalam proses pembelajaran perlu dipahami oleh
pendidik agar dapat melakukan berbagai bentuk tindakan atau bantuan kepada siswa.
Motivasi dirumuskan sebagai dorongan, baik diakibatkan faktor dari dalam maupun
luar siswa, untuk mencapai tujuan tertentu guna memenuhi atau memuaskan suatu
kebutuhan. Dalam konteks pembelajaran maka kebutuhan tersebut berhubungan
dengan kebutuhan untuk belajar. Teori behaviorisme menjelaskan motivasi sebagai
fungsi rangsangan (stimulus) dan respons, sedangkan apabila dikaji menggunakan
teori kognitif, motivasi merupakan fungsi dinamika psikologis yang lebih rumit,
melibatkan kerangka berpikir siswa terhadap berbagai aspek perilaku (Pakdesota,

2008. Jurnal Pendidikan Motivasi dalam Pembelajaran. www.wordpress.com. ).

Siswa SMA Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten berasal dari berbagai
wilayah di sekitar Kabupaten Klaten, siswa memiliki potensi diri yang berbeda-beda,

baik motivasi, kemampuan berkomunikasi, dan hasil belajarnya.

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada masalah motivasi, iklim komunikasi kelas, dan
hasil belajar kimia pada peserta didik SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten. Motivasi
terkait dengan motif dalam diri, motif luar diri, dan efektasi (harapan), iklim
komunikasi kelas terkait dengan komunikasi siswa selama berlangsungnya
pembelajaran di dalam kelas dan atau di luar kelas, dan hasil belajar kimia yang

tercantum dalam raport.

. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan, apakah motivasi dan
iklim komunikasi kelas berdampak terhadap hasil belajar kimia pada peserta didik

SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten?



E. Tujuan
Tujuan umum penelitian ini adalah ingin mendeskripsikan motivasi, iklim
komunikasi dalam kelas, dan hasil belajar peserta didik. Sedangkan tujuan khusus
yang hendak dicapai dalam penulisan makalah ini adalah ingin mendeskripsikan
kontribusi motivasi dan iklim komunikasi kelas terhadap mutu hasil belajar kimia

pada peserta didik SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten

F. Manfaat

Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat memberikan informasi tentang
kontribusi motivasi dan iklim komunikasi kelas terhadap mutu hasil belajar kimia
pada peserta didik SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten, dan dapat dipergunakan sebagai
bahan penelitian berikutnya yang sejenis. Sedangkan manfaat praktis, bagi sekolah,
dapat dipergunakan sebagai bahan kajian tentang kontribusi motivasi dan iklim
komunikasi kelas terhadap mutu hasil belajar kimia pada peserta didik SMA Negeri 1
Jogonalan Klaten. Bagi guru dan peserta didik, dapat dipergunakan sebagai bahan
implementasi pembelajaran tentang pentingnya motivasi pembelajaran dan iklim

komunikasi kelas yang membangun dan menunjang hasil belajar.



